BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam hal ini adalah jenis
penelitian kualitatif. Penelitian yang khusus menggambarkan sifat, dan karakter
invidu atau kelompok, kondisi dan gejala. Penetian ini menggunakan data empiris di
dalam pemecahan masalahnya.

Sugiyono dalam bukunya ‘“Metode Penelitian Pendidikan”, mendefinisikan
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.*

Penelitian ini akan mencoba menganalisa fenomena atau suatu keadaan
tertentu yang berhubungan dengan penelitian pada nasabah maupun perusahaan
Nusantara Sakti Cipta Finance.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi

Lokasi atau tempat penelitian merupakan istilah atau batasan yang berkaitan

dengan subjek atau objek yang hendak diteliti juga merupakan salah satu jenis

sumber data yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti. Adapun yang dimaksud dengan

56Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 15.
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lokasi atau tempat peneliti tidak lain adalah tempat di mana proses studi yang
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah peneliti berlanngsung. Untuk
bidang ilmu pendidikan maka tempat peneliti tersebut dapat berupa kelas, sekolah,
lembaga pendidikan dalam satu kawasan.?
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di JI. Bau massepe, Labukkang,
Kec. Ujung, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Lokasi tersebut dipilih atas
pertimbangan mudah terjangkau oleh peneliti dan peneliti melihat bahwa Kota
Parepare menarik untuk diteliti sebab perkembangan lembaga pembiayaan serupa
cukup besar di Kota ini.
2. Waktu Penelitian
Selang waktu penelitian yang digunakan peneliti di dalam penyusunan
penelitian ini, mulai dari tahap perencanaan, pengumpulan data, penyusunan
hingga pada tahap penyelesaian sekurang-kurangnya menggunakan waktu selama
dua bulan.
3.3 Fokus Penelitian
Peneliti berfokus pada subjek penelitian tentang strategi lembaga pembiayaan
NSC Finance dalam menangani pembiayaan wanprestasi.
3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan
Data yang digunakan penulis terbagi atas dua bagian, berikut bagian-bagian
dari sumber data tersebut.
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah jenis pengumpulan data dari sumber asli (tidak melalui

perantara). Data primer diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan

*’Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi aksara, 2003), h. 53.
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mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek
sebagai sumber informasi yang dicari. Ini merupakan data yang dikumpulkan oleh
peneliti sendiri dan merupakan data yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya.

Dalam penelitian, sumber data primer adalah hasil wawancara dengan
pimpinan, karyawan bagian pembiayaan dan sub bagian lainnya yang berhubungan
dengan pembiayaan.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder disebut juga data tangan kedua. Data sekunder merupakan data
yang diperoleh secara tidak langsung atau tidak melalui subjek penelitian. Data ini
dapat diperoleh dari berbagai sumber data yang telah tersedia sebelumnya. Sumber
data sekunder yakni data yang telah dipublikasikan dalam internet, atau sumber
bacaan lainnya.

Sumber data sekunder dalam penelitian adalah sumber referensi dari buku
maupun dari jurnal hasil penelitian yang berhubungan dengan strategi
penganganan permbiayaan wanprestasi dalam suatu lembaga keuangan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Obsevasi adalah salah satu tekhnik pengumpulan data yang tidak hanya
mengukur sikap dari responden namun dapat digunakan untuk merekam berbagali
penomena yang diteliti. Metode observasi adalah peroses pencatatan pola perilaku
subyek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya

pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
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Penelitian akan dilakukan dengan melihat dan mengamati kejadian-kejadian
terkait strategi penyelesaian pembiayaan wanprestasi pada NSC finance di Kota
parepare.

2. Dokumentasi.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.?

Proses dokumentasi akan dilakukan oleh peneliti untuk merekam hasil
tanggapan dari responden sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam penelitian
ini. Baik itu dalam bentuk file data; dokumentasi lewat rekaman suara, foto,
maupun rekaman video.

3. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.’

Dalam hal ini, peneliti akan memberikan pertanyaan sistematis seacara
bertatapan langsung dengan responden untuk kemudian diberikan tanggapan

langsung yang berupa jawaban atas deretan pertanyaan yang peneliti lontarkan.

58Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), h. 329.

59Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D),h. 317.
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Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumen penelitian
yang agar proses lebih sistematis.
3.6 Tekhnik Analisis Data
Setelah data-data yang dihasilkan dari penelitian langsung yang dilakukan
oleh peneliti, lahkah selamjutnya adalah menganalisis keabsahan data tersebut dengan
menerapkan tekhnik analisis data sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti dalam hal adalah
mengumpulkan data-data dari hasil penelitian untuk dilakukan langkah
selanjutnya. Hasil-hasil tersebut baik itu dari hasil wawancara, file data dari proses
dokumentasi maupun catatan-catatan lapangan.
2. Reduksi Data
Setelah semua data dikumpulkan dari metode sebelumnya, peneliti akan
mereduksi data tersebut dengan cara mengelompokkan, mengklasifikasikan atau
memberikan kode khusus untuk menyesuaikan menurut hasil penelitian.
3. Penyajian Data
Setelah data-data yang sebelumnya sudah dikumpulkan dan diklasifikasikan,
langkah selanjutnya adalah peneliti akan mendeskripsikan secara tertulis agar
mudah dipahami dengan baik dan untuk keperluan penarikan kesimpulan.
4. Kesimpulan atau Verifikasi
Penelitian ini akan dilakukan dengan mengamati hal-hal yang bersifat umum
kontribusi Lembaga Perbankan Syariah terhadap perekonomian Kota Parepare
yang kemudian akan ditarik benang merah yang akan dijadikan kesimpulan yang

bersifat khusus. Jenis ini juga disebut penarikan kesimpulan induktif.



